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Abstract. The prmse of this research is to detect and identify misconceptions about photosynthesis among junior high school

students. This study employs a dmiplive method with a guantitative approach. Data collection was conducted using
simple random sampling on 162 eighth-grade students from a junior high school in I-mruan Regency, using a Four-
Tier Diagnostic Test consisting of 15 questions and in-depth interviews with several students. The results of the study
show that the average misconception among students about photosynthesis falls into the moderate cate gory, with the
percentages being 34.3 3% understanding the concept, 58.93% having misconceptions, and 6.53% not understanding
the concept

Keywords - Misconception; Photosynthesis; Four-Tier Diagnostic Test

Abstrak. Penelitian ini tujuannya guna mendeteksi dan mengidentifikasi miskonsepsi di SMP atas materi Fotosintesis.
Metode yang dipakai atas penelitian ini deskriptif dengan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan secara acak (simple random sampling ) terhadap 162 peserta didik kelas VIII atas satu
diantara SMP pada Kabupaten Pasuruan d memakai instrument Four-Tier Diagnostic Test sebanyak 15 soal serta
wawancara mendalam e’ﬂgan beberapa peserta didik. Hasil penelitian vang telah dilakukan memperlihatkan
bahwasanya rata-rata miskonsepsi yang didapat oleh peserta didik atas materi fotosintesis dikelompokkan atas
kategori sedang dikarenakan hasil presentase yvang dieproleh yakni 34,33% memahami konsep, 58,93% miskonsespi,
dan 6,53 % tidak memahami konsep

Kata Kunci - Miskonsepsi; Fotosintesis; Four-Tier Diagnostic Test

1. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 1alah satu diantara mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik disekolah
menengah pertama (SMP) atau yang setara dengan Madrasa Tsanawiah (MTs). IPA merupakan bidang ilmu
pengetahuan yang sistematis tentang alam dan proses yang terjadi didalamnya, yang berdasarkan hasil observasi,
uji coba, penjabaran teori dan kesimpulan [1]. Pembelajaran IPA sangatlah penting agar peserta didik dapat
memahami pengetahuan, fakta, konsep, serta penemuan ilmiah. Tujuan dalam pembelajaran IPA yaitu untuk
memastikan peserta didik memahami konsep, dan menghubungkannya dengan satu sama lain, serta bisa
menyelesaikan permasalahan di keseharian daam kehidupan [2]. Proses peserta didik untuk memperoleh
pemahaman konsep dapat berbeda, hal in1 dikarenakan setiap peserta didik memiliki kapasitas pemahaman yang
beragam dan bervariasi terhadap suatu pembelajaran. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya perbedaan
persepsi peserta didik. Kesalahan persepsi pada peserta didik disebut juga dengan Miskonsepsi [3].

Miskonsepsi merupakan ketidak sesuaian pemahaman konsep peserta didik dengan para ahli [4]. Bentuk dari
miskonsepsi sendiri dapat berupa kesalahan konsep awal yang diperoleh, juga dapat timbul akibat kesalahan
dalam mengkaitkan berbagai konsep, dan ide yang keliru[5]. Penyebab terjadinya miskonsepsi terdiri dari
beberapa faktor, diantaranya yaitu pengetahuan awal peserta didik atau prakonsepsi, buku yang menjadi bahan
ajar juga cara mengajar guru pada pembelajaran, komunikasi diantara teman sebaya juga buku sumber yang tidak
kritis atau bisa juga kemampuan peserta didik itu sendir1 [6]. Prakonsepsi yaitu merupakan pemahaman awal
suatu konsep yang dimiliki peserta didik tentang suatu materi yang akan dibahas atau dipelajari [7]. Miskonsepsi
pada dasarnya sukar untuk dibenarkan pemahamannya terhadap suatu konsep tertentu, apabila miskonsepsi terjadi
ditahap sederhana atau tahap awal maka ditahap yang lebih kompleks akan mengalami kesulitan dalam memahami
konsep, jadi perlu adanya identifikasi miskonsepsi sejak dini agar dapat dilakukannya pencegahan agar tidak
berlanjut ke jenjang selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan penulis Kepada guru IPA pada
salah satu sekolah SMP di Kabupaten Pasuruan, melalui wawancara tersebut menunjukan bahwa guru IPA tidak
melakukan tes evaluasi yang efektif, namun hanya memperbaiki miskonsepsi melalui pembicaraan saja seperti
menunjuk peserta didik dan memberikan pertanyaan secara langsung setelah pembelajaran tanpa melakukan tes
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evaluasi untuk mendeteksi pemahaman setelah pembelajaran. Tes evaluasi seperti yang dilakukan guru IPA
tersebut dikatakan tidak efektif untuk mengidentifikasi miskonsepsi, dikarenakan tidak mampu mendeteksi
peserta didik dapat sungguh menjawab karena memang paham dengan konsep atau hanya menebak serta secara
kebetulan memilih opsi jawaban yang tepat.

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukannya miskonsepsi di pembelajaran IPA terlebih pada
kajian biologi dikarenakan memiiki banyak konsep yang mengharuskan peserta didik memahami konsep lebih
mendalam seperti pada materi fotosintesis. Fotosintesis nﬂcri yang bersifat abstrak dan tak kasat mata, oleh
karena itu sering kali menimbulkan kesalahpahaman. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Puspitasari et al.,
2017 mendapatkan hasil analisis miskonsepsi berkategori “Tinggi” dengan presentase 60,88% [8]. Selain itu pada
penelitian Hidayatun et al., 2017 mendapatkan hasil analisis kategori miskonsepsi berkriteria “Tinggi” dengan
presentase 6390%. [9] Serta pada penelitian yang dilakukan Machshunah, 2019 mendapatkan hasil analisis
miskonsepsi dengan presentase sebesar 55,21%x [10]. Mengidentifikasi miskonsepsi merupakan tindakan untuk
mengetahui kebenaran fakta dan dapat mempersiapkan cara untuk menindak lanjuti permasalahan yang ada [11].
Dampak miskonsepsi melibatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dan kesulitan selama proses pembelajaran,
jika tidak terdeteksi sejak awal peserta didik akan terus-menerus menggunakan konsep yang salah. Untuk
mengidetifikasi miskonsepsi, diperlukan instrumen spesifik yang berbeda dari tes kognitif, salah satunya seperti
tes diagnostik [12].

Tes diagnostik merupakan instrumen ataupun alat evaluasi yang dipergunakan menyelidiki kesulitan belajar
peserta didik terutama pada miskonsepsi [13]. Tes diagnostik berupa serangkaian proses kompleks yang menarik
kesimpulan dari hasil deduksi, penyelidikan, penyebab, dan observasi [14]. Sementara itu tes diagnostik 4
tingkatan disebut Four-Tier Diagnostic Test, berguna untuk menilai tingkat keyakinan dalam menjawab
pertanyaan, kategori pertama (One Tier) berisi soal kognitif dengan empat pilihan jawaban, kategori kedua (Two
Tier) ialah tingkatan keyakinan peserta didikdalam menentukan jawaban dari timgkatan pertama, kategori ketiga
(Three Tier) berisi alrgumt:la:scrtudidik dalam menentukan jawaban atas ingkatan pertama dan tingkatan empat
(Four Tier) ialah tingkatan keyakinarfeserta didik dalam memilih argumen atas tingkat ketiga [15].

Dari uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi siswa SMP
Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test pafgll materi Fotosintesis”. Penelitian ini difokuskan mencari
miskonsepsi pada materi fotosintesis tumbuhan yang dialami oleh peserta didik kelas VIII (delapan) atas satu
diantara SMP di Kabupaten Pasuruan dikarenakan Guru IPA tidak pernah melakukan tes efektif untuk mendeteksi
pemahaman peserta didik setelah diajarkan pembelajaran. Pemilihan materi fotosintesis sebagai fokus penelitian
didasarkan pada kenyataan bahwa materi ini bersifat abstrak dan mengingat bahwa fotosintesis ialah proses alami
pada tumbuhan yang sangat penting bagi manusia [16]. Pemilihan penelitian ini disesuaikan dengan hasil studi
pendahuluan peneliti pada salah satu SMP di Kabupaten Pasuruan. Oleh karena itu, target penelitian adal ah peserta
didik kelas VIII dikarenakan mereka sudah memperoleh pemahaman tentang materi fotosintesis pada semester
sebelumnya. Tujuan atas penelitian ini yakni mendeteksi dan mengidentifikasi miskonsepsi materi fotosintesis
yang memakai instrumen Four-Tier Diagnostik Test. Nﬂfimt dari penelitian ini yakni memberikan informasi
mengenai miskonsepsi dalam materi fotosintesis, serta Four-Tier Diagnostic Test dijadikan referensi melihat
miskonsepsi yang diderita atas peserta didik

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif dan jenis penelitian Kuantitatif, untuk memperoleh informasi juga
data yang bisa dianalisis guna meng ingkatan miskonsepsi pada peserta didik atas satu diantara SMP di
Kabupaten Pasuruan pada tahun ajaran 2023/2024. Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas VIII
vakni kelas VIII-A hingga kelas VIII-K. Menurut Sugiyono,2015 penentuan jumlah szlmlm;ejumlzlh 10% atas
populasi yang tersedia, sehingga sampel yang di ambil sebanyak 162 peserta didik [17], dengan menggunakan
Teknik Simple Random Sampling.

angumpulan data atas penelitian ini yakni menggunakan instrumen guna mengidentifikasi dan menganalisis
miskonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik. Instrumen yang di gunakan ialah soal pada pokok bahasan
fotosintesis dengan desain Four-Tier Diagnstic Test yang berjumlah 15 soal dan telah diuji validitas dengan
kategori baik sekali, reliabilitas yang bernilai 0,75 dengan kategori kuat, dan tingkat kesukaran serta daya
pembeda yang berkategori sedang pada penelitian sebelumnya [18]. Instrumen sebelumnya telah diuji validitas
dan reliabilitas dapat menghasilkan data yang akurat dan konsisten agar dapat melihat perbedaan data dari waktu
ke waktu atau populasi yang berbeda. Selain tes tersebut, wawancara mendalam dengan beberapa peserta didik
dipilih secara acak untuk mengetahui tentang cara berpikir dan alasan dibalik jawaban peserta didik serta observasi
kelas untuk mengetahui proses pembelajaran dan interaksi guru dengan peserta didik, dan dapat mengungkap
faktor yang berkontribusi terhadap miskonsepsi.

Teknik unlukcngimallisis data pada penelitian ini yakni diawali dengan menganalisis hasil data pengukuran
jawaban dari peserta didik atas Four-Tier Diagnostic Test yang selanjutnya akan dikelompokkan ke dalam 3
golongan berdasarkan kategori yang ada pada tabel berikut
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Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Konsepsi Pada Peserta Didik Berdasarkan Four-Tier Diagnostic Test [19].

Tipe Respon
- Kategori Jawaban Tingkat keyakinan Alasan Tingkat keyakinan
Jjawaban alasan
1 Memahami konsep Benar Tinggi Benar Tinggi
2 Tidak Memahami  Benar Rendah Benar Rendah
Konsep
Benar Tinggi Benar Rendah
Benar Rendah Benar Tinggi
Benar Rendah Salah Rendah
Salah Rendah Benar Rendah
Salah Rendah Salah Rendah
Benar Tinggi Salah Rendah
Salah Rendah Benar Tinggi
3 Miskonsepsi Benar Rendah Salah Tinggi
Benar Tinggi Salah Tinggi
Salah Tinggi Benar Rendah
Salah Tinggi Benar Tinggi
Salah Tinggi Salah Rendah
Salah Rendah Salah Tinggi
Salah Tinggi Salah Tinggi

Selanjutmya dilakukan analisis tingkat miskonsepsi untuk mengukur presentase miskonsepsi peserta didik dan
memakai rumus persamaan dibawah :

%= F/N x 100%

Keterangan :

P = Angka presentase per kelompok

F = Jumlah peserta didik dalam setiap kelompok

N = Banyaknya individu

Setelah itu data tersebut kemudian akan dihitung presentase miskonsepsinya dan dikategorikan presentase rendah,
sedang serta Tinggi yang ada di tabel 1. Pada hasil yang diperoleh untuk mengukur presentase keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan rumus persamaan berikut :
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Tabel 2. Kriteria penilaian presentase miskonsepsi [20].

Presentase miskonsepsi Kategori
0% - 30% Rendah

31% - 60% Sedang

61% - 100% Tinggi

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan identifikasi miskonsepsi atas peserta didik SMP pada materi fotosintesis dan memakai Four-tier diagnostic
test yang dilaksanakan peserta didik kelas VIII bisa digolongkan atas tiga kelompok pemahaman yakni memahami konsep
(MK), miskonsepsi (M), serta tidak mengerti konsep (TMK), sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan Gambar 1.

Hasil Persentase Berdasarkan Indikator Pembelajaran

60.00% I I

Indikator Pembel

Indikator Pembelajaran 1 Indikator Pembels jara

®Memahami Konsep  ® Miskonsepsi @ Tidak memahami kansep

Dari data hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik kelas VIII pada satu diantara
SMP di Kabupaten Pasuruan mengalami miskonsepsi pada materi fotosintesis. Hal ini didukung atas penelitian penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan atas Khaerunisa, 2023 yang menyampaikan bahwa peserta didik mengalami kesalah
pahaman konsep atau miskonsepsi tentang materi fotosintesis [21]. Keseluruhan rata-rata miskonsepsi setiap indikator
pembelajaran yang terjadi dikelompokkan atas tiga kategori yakni rendah, sedang, serta tinggi. Namun dalam penelitian
ini yang mendominasi adalah kategori sedang. Peserta didik mengalami miskonsepsi yang beragam disetiap butir soalnya.
Pada indikator satu yakni mengenai menunjukan bagian daun yang berfungsi dalam fotosintesis, peserta didik mengalami
miskonsepsi sejumlah 60,66% atas kategori tinggi. Presentase miskonsepsi peserta didik tertinggi dalam indikator ini
terjadi pada butir soal nomor 4 diantara soal lainnya, pada soal tersebut ditanyakan tentang dimana terjadinya respirasi
pada tumbuhan, rata-rata peserta Bik menjawab salah dan yakin, pada saat peneliti mewawancarai beberapa peserta
didik, mereka beranggapan bahwa respirasi pada tumbuhan terjadi hanya terletak pada sel-sel daun. Hal ini menandakan
kcligcoc()kim atau informasi yang diberikan tidak akurat sehingga peserta didik dikategorikan miskonsepsi. Jawaban
dari Peserta didik yang mengalami miskonsepsi terjadi karena peserta didik tidak mendapatkan informasi yang lengkap
saat mempelajarinya. Menurut [22] kurangnya informasi mengenai suatu konsep selama proses pembelajaran disebabkan
oleh pemahaman peserta didik yang terfragmentasi terhadap konsep tersebut, sehingga informasi menjadi tidak utuh.
Inilah yang menyebabkan peserta didik menyimpulkan suatu konsep yang tidak tepat, sehingga menyebabkan
miskonsepsi.

Pada indikator kedua yakni mengenai melakukan dan juga menyusun laporan hasil percobaan fotosintesis, peserta didik
mengalami miskonsepsi sejumlah 57,75 berkategori sedang. Presentase miskonsepsi peserta didik tertinggi dalam
indikator ini ada di butir soal nomor 9, pada saat peneliti mewawancarai beberapa peserta didik, mereka beranggapan
bahwa bara api memercik karna terdapat uap setelah tabung dites dengan api. Alasan dari jawaban peserta didik tersebut
memperlihatkan bahwa adanya konsep yang dikuasal namun peserta didik memahami konsep hanya secara persial atau
sebagian. Hal ini dikemukakan oleh [23] bahwasannya miskonsepsi dapat terjadi karena kurangnya usaha peserta didik
dalam mencari informasi yang komprehensif tentang apa yang mereka pelajari , atas observasi yang telah dilakukan
penulis menunjukan bahwa peserta didik cenderung kurang aktif dalam bertanya, selain itu pada saat pembelajaran peserta
didik jarang mengajukan pertanyaanuntuk memastikan pemahaman mereka terhadap penjelasan guru, dan mereka lebih
mengandalkan fasilitas dari guru. Menurut [24] terdapat beb(apil teknik yang dapat dipakai guna mengidentifikasi
miskonsepsi, bisa dilaksanakan dengan banyak cara contohnya tes pilihan ganda atas alasan terbuka, tes penyajian peta
konsep, essay tertulis, diskusi kelas, wawancara diagnosis, serta praktikum dan sesi tanya jawab.

Pada indikator ke tiga yaitu tentang mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi fotosintesis, peserta didik
mengalami miskonsepsi sejumlah 58% atas kategori presentase sedang, pada soal tersebut ditanyakan tentang faktor yang
mempengaruhi laju fotosintesis, rata-rata peserta didik menjawab salah dan yakin, pada saat peneliti mewawancarai
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beberapa peserta didik, mereka beranggapan bahwa faktor yang tidak mempengaruhi laju fotosintesis yakni suhu udara
juga kelembaban. Jawaban beserta alasan peserta didik ini menunjukan inkonsistensi ataupun informasi yang tidak
lengkap atau tidak benar sehingga peserta didik dapat dikategorikan miskonsepsi. Dari jawaban peserta didik itu
miskonsepsi bisa ada karena peserta didik tidak mengerti konsep secara keseluruhan. Miskosepsi yamg dialami oleh
peserta didik bisa dipengaruhi atas banyak faktor contohnya dari diri sendiri dan keterbatasan daya ingat seperti yang
dinyatakan oleh [25]. Berdasarkan hasil presentase rata-rata dari setiap indikator pembelajar yang teliti, diperoleh hasil
secara keseluruhan pada gambar 2:

Gambar 2. Presentase Tiap Kategori Pemahaman Konsep.

Rata-Rata Presentase %

100
80
60
40
v M
0 —
Memahami konsep Miskonsepsi Tidak mer ami
konsep

Dari Gambar 2 tentang presentase tiap kategori pemahaman konsep menunjukan bahwa dari 162 peserta didik pada salah
satu SMP di Kabupaten Pasuruan menghasilkan presentase tingkat pemahaman yang berbeda-beda dan semua soal yang
diujikan mengalami miskonsepsi. Rata-rata presentase miskonsepsi pada peserta didik kelas VIII yaitu sebesar

34 33% memahami konsep, 58,93% miskonsepsi, serta 6,53% tidak memahami konsep dan jika dikategorikan Presentase
k()n sepsi pada penelitian ini termasuk kategori miskonsepsi tingkat sedang Adanya miskonsepsi pada peserta didik
bisa berakibat fatal jika tidak segera di perbaiki, tenaga pendik harus mampu untuk memperbaiki miskonsepsi yang di
alami oleh peserta didik karena jika di biarkan terus menerus dapat mempengaruhi penerimaan dan pemahaman peserta
didik terhadap konsep baru. Selain harus mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pembelajaran dengan baik tenaga
pendidik harus mempunyai keterampilan dalam menganalisa serta menyusun instrumen tes dengan baik [26]. Misk onsepsi
ini mungkin disebabkan oleh pengetahuan ilWiaJCSt:l'l':l didik yang didapat dari pengalaman guru yang terbatas seperti
menggunakan metode ceramah, serfgfkesulitan peserta didik dalam memahami buku teks. Akibamya peserta didik hanya
mendengarkan tanpa sepenuhnya memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Oleh karena itu terkadang
pemahaman peserta didik terhadap konsep tertentu bisa menjadi tidak utuh jika informasi yimgaisampaikan tidak
sepenuhnya jelas. Sesuai dengan yang telah di katakan oleh Pradina dan Yuliani, 2020 peserta didik, guru, cara men gajar
dan buku aj merupakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi. [27].Peserta didik menggangap materi
fotosintesis ada]aﬂnateri yang mudah, namun faktanya peserta didik masih banyak yang kesulitan. Penanganan yang
tepat pada materi ini, ketika guru mengajar harus disertai dengan demonstrasi yakni mengamati objek atau gambar yang
diperlukan dan dihasilkan pada saat proses fotosintesis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, karena jika dibiarkan
akan mempengaruhi proses belajarnya.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi bahwa 58,93% peserta didik mengalami miskonsepsi yang termasuk dalam
T cori sedang pada materi fotosintesis. Miskonsepsi paling tinggi terdapat pada soal nomor 4 yang berhubungan dengan
indikator menunjukkan bagian daun yang berperan dalam fotosintesis. Dalam menjawab soal tersebut, pesertfdidik
memberikan alasan yang menunjukkan pemahaman yang tidak utuh atau hanya parsial, sehingga menyebabkan peserta
didik salah dalam memahami konsep atau miskonsepsi. Miskonsepsi ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya
kelengkapan suatu informasi mengenai suatu konsep. Jika tidak segera diluruskan, miskonsepsi ini dapat berakibat fatal.
Oleh karena itu, tenaga pendidik harus mampu memperbaiki miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik karena jika
dibiarkan, hal ini bisa mempengaruhi penerimaan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep baru.
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